BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Desain SOP Pengembalian Dokumen Rekam Medis Rawat Jalan sudah
sesuai dengan format SOP menurut menurut Pedoman Penyusunan
Dokumen Akreditasi Puskesmas, Klinik, Dokter Praktek.

Ketepatan pengembalian dokumen rekam medis rawat jalan sebelum
ada SOP didapatkan sebanyak 33% yaitu 23 dokumen rekam medis
rawat jalan yang pengembaliannya tidak sesuai dengan standar
pelayanan minimal pada Kepmenkes No.129 tahun 2008, yaitu < 1x24
jam.

Uji coba dilakukan pada unit rekam medis khususnya bagian filing dan
unit poli rawat jalan, kedua unit tersebut telah melaksakan prosedur-
prosedur pengembalian dokumen rekam medis rawat jalan sesuai
dengan prosedur pada SOP Pengembalian Dokumen Rekam Medis
Rawat Jalan.

Ketepatan pengembalian dokumen rekam medis rawat jalan sesudah
ada SOP didapatkan sebanyak 6% yaitu 4 dokumen rekam medis rawat
jalan yang pengembaliannya tidak sesuai dengan standar pelayanan
minimal pada Kepmenkes No.129 tahun 2008, yaitu < 1x24 jam.
Berdasarkan uji Mann-Whitney, nilai Asymp.Sig 0,000 dimana nilai
tersebut Asymp.Sig < 0,05 berarti ada pengaruh sebelum dan sesudah
SOP Pengembalian Dokumen Rekam Medis terhadap ketepatan waktu

dalam pengembalian dokumen rekam medis rawat jalan.

B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kenaikan

angka ketepatan pengembalian dokumen rekam medis rawat jalan



setelah adanya SOP Pengembalian Dokumen Rekam Medis Rawat
Jalan di Puskesmas Donomulyo, sehingga adanya SOP ini dapat
dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan prosedur pengembalian
dokumen rekam medis rawat jalan di Puskesmas Donomulyo.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi
referensi untuk mata kuliah MMIK (Manajemen Mutu Informasi
Kesehatan) di ranah institusi.

Penelitian ini hanya meneliti ketepatan pengembalian dokumen rekam
medis rawat jalan saja, bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa,
diharapkan dapat menyempurnakan SOP ini dan disesuaikan dengan

peraturan terbaru yang ditetapkan oleh pemerintah.



